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Abstrak

Urgensi dalam penelitian adalah bagaimana penerapan model pembelajaran Kooperatif Tipe
STAD dapat meningkatkan hadil belajar siswa menggunakan media leaflet dan LKS
Baamboozle. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran menyeluruh tentang
bagaimana model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan media leafleat dilengkapi
Iks baamboozle, serta mendeskripsikan peningkatan hasil belajar siswa setelah menerapkan
model serta media pembelajaran tersebut. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas
(PTK) dengan menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif. Subjek dalam penelitian ini
adalah siswa kelas X SMA Negeri 1 Kambera. Instrumen pengumpulan data yang digunakan
terdiri dari lembar observasi dan test tertulis. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya
peningkatan yang signifikan dalam hasi belajar kognitif, 50% pada pra siklus sedangkan
kegiatan siklus | kategori “cukup” dengan nilai sebesar 67,41%, dan pada kegiatan siklus ||
dikatakan kategori “sangat baik” dengan nilai sebesar 80,64%. Oleh karena itu dapat
disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran tipe STAD berbantuan media leafleat
dilengkapi LKS baamboozle, dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas X SMA Negeri 1
Kambera.

Kata Kunci : Model Pembelajaran, Kooperatif, STAD, Media Leaflet, LKS Baamboozle, Hasil Belajar

Pendahuluan

Pendidikan merupakan kontribusi yang cukup penting untuk memajukan generasi penerus
bangsa dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara, oleh karena itu pendidikan menjadi
elemen esensial dalam kehidupan manusia yang berperan sebagai sarana perubahan menuju
kualitas hidup yang lebih baik (Napitupulu et al., 2022). Pendidikan tidak hanya membekali
peserta didik dengan pengetahuan, tetapi juga membentuk sikap, keterampilan, serta nilai-nilai
yang mendukung tercapainya tujuan pembangunan bangsa (Hana et al., 2025). Dalam konteks
ini, tujuan pembelajaran dirumuskan secara spesifik agar mampu memberikan arah yang jelas
terhadap proses pendidikan, yang mencakup pemilihan bahan ajar, kegiatan belajar mengajar,
metode, alat peraga, sumber informasi, serta ukuran penilaian hasil capaian (Albina et al, 2025).
Salah satu indikator utama keberhasilan pendidikan adalah hasil belajar siswa (Kalli et al., 2023).
Hasil belajar yang baik dapat tercapai apabila proses pembelajaran berlangsung efektif, inovatif,
dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik (Daungu et al, 2024). Model pembelajaran yang
dipilih oleh guru memiliki peran penting untuk menciptakan suasana belajar yang kondusif,
menarik, serta mampu menghindarkan siswa dari rasa bosan yang dapat mengurangi minat dan
motivasi mereka (Agusti et al, 2022; Amini et al., 2024). Oleh karena itu, pemilihan model
pembelajaran yang tepat harus disesuaikan dengan karakteristik peserta didik, materi pelajaran,
serta tujuan pembelajaran yang diharapkan (Verawati et al., 2024).
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Hasil wawancara yang dilakukan pada tanggal 17 Maret 2025 dengan guru Biologi kelas X
di SMA Negeri 1 Kambera menunjukkan bahwa masih terdapat kendala yang cukup serius dalam
pencapaian hasil belajar. Berdasarkan laporan penilaian ujian akhir semester di kelas XE6 tahun
ajaran 2024/2025 semester ganijil, diketahui bahwa Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) untuk
mata pelajaran Biologi ditetapkan sebesar 75. Dari 31 siswa, hanya 25% yang memperoleh nilai
di atas KKM, sedangkan 75% siswa lainnya memperoleh nilai di bawah KKM. Rata-rata hasil
belajar yang dicapai siswa berkisar antara 60 hingga 65, sehingga hanya berada pada kategori
cukup. Fakta ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa belum mampu mencapai standar
minimal yang ditetapkan sekolah, sehingga diperlukan upaya perbaikan melalui strategi
pembelajaran yang lebih tepat sasaran. Salah satu model pembelajaran yang dapat dijadikan
solusi adalah model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD)
(Ngongo et al., 2025; Muliyah et al, 2020). Model ini menekankan pada kerja sama kelompok
dalam memahami materi, sehingga siswa tidak hanya belajar secara individual tetapi juga saling
membantu dalam memecahkan masalah (Awa et al., 2024). Agar penerapan model ini lebih
efektif, diperlukan dukungan media pembelajaran yang menarik dan sesuai dengan kebutuhan
peserta didik (Awa et al., 2025; Pabela et al., 2024).

Media pembelajaran berfungsi membangkitkan keinginan dan minat belajar, menumbuhkan
motivasi, serta memudahkan siswa dalam memahami konsep yang diajarkan (Komariah et al.,
2025). Penelitian ini yang digunakan adalah leaflet, yakni bahan ajar cetak yang dirancang
menarik dengan menampilkan informasi sederhana, ringkas, dan mudah dipahami oleh siswa
(Azzahra et al, 2024). Leaflet dipandang efektif karena dapat memvisualisasikan poin-poin
penting dalam materi, sehingga siswa lebih mudah menyerap inti pelajaran (Ananda et al., 2025;
Arimbawa et al., 2017). Selain itu, penggunaan leaflet dapat membantu guru menyajikan materi
dengan cara yang lebih variatif dan komunikatif (Lestari et al., 2021). Agar lebih interaktif,
penelitian ini juga melibatkan LKS baamboozle, sebuah lembar kerja siswa yang berbasis
permainan edukatif sehingga mampu memacu semangat dan keterlibatan siswa dalam kegiatan
belajar (Tarigan et al, 2024).

Hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penerapan model STAD berbantuan media
pembelajaran terbukti dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Misalnya, penelitian berjudul
“Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Berbantuan Video Animasi untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Perakitan Komputer” menunjukkan bahwa persentase ketuntasan
belajar siswa pada siklus | sebesar 67,64% dengan kategori cukup, dan meningkat pada siklus
Il menjadi 88,24% dengan kategori baik. Penelitian ini memperlihatkan bahwa kolaborasi antara
model STAD dan media inovatif mampu memberikan dampak signifikan terhadap capaian
akademik siswa. Berangkat dari temuan tersebut, penelitian ini memiliki tujuan utama untuk
mendeskripsikan peningkatan hasil belajar siswa melalui penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD berbantuan media leaflet yang dilengkapi LKS baamboozle pada materi
ekosistem di kelas X SMA Negeri 1 Kambera. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat praktis, baik bagi siswa maupun guru. Bagi siswa, penelitian ini diharapkan mampu
meningkatkan pemahaman konsep ekosistem, memperbaiki motivasi, serta mendorong kerja
sama dalam kelompok. Sementara bagi guru, hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam
memilih strategi pembelajaran yang lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan kelas.

Fokus capaian pembelajaran dalam penelitian ini adalah kemampuan mengidentifikasi
komponen ekosistem dalam kehidupan sehari-hari serta mendeskripsikan berbagai macam jenis
ekosistem. Aspek yang dinilai meliputi kognitif melalui tes tertulis, serta afektif melalui observasi
indikator kerja sama, tanggung jawab, dan kepercayaan diri siswa. Dengan demikian, penelitian
ini tidak hanya menekankan pada pencapaian nilai akademik, tetapi juga pada pengembangan
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karakter peserta didik. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model STAD berbantuan media
leaflet yang dilengkapi baamboozle, sedangkan variabel terikatnya adalah hasil belajar siswa
(Prastawati et al, 2025).

Kebaruan penelitian ini terletak pada kombinasi penerapan model STAD dengan media
leaflet yang dipadukan dengan LKS baamboozle pada pembelajaran Biologi khususnya materi
ekosistem. Jika penelitian terdahulu cenderung hanya menggunakan model STAD dengan media
visual seperti video animasi atau modul digital, maka penelitian ini mencoba mengintegrasikan
media cetak (/eaflet) dengan perangkat pembelajaran berbasis permainan (baamboozle). Inovasi
ini diharapkan mampu menyeimbangkan antara aspek kognitif dan afektif siswa, di mana leaflet
mempermudah pemahaman materi, sedangkan baamboozle meningkatkan motivasi, kolaborasi,
dan keterlibatan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran. Selain itu, penelitian ini juga
menyoroti kondisi nyata di lapangan, yaitu rendahnya hasil belajar Biologi pada siswa kelas X
SMA Negeri 1 Kambera. Dengan demikian, penelitian ini memiliki kontribusi yang lebih
kontekstual karena mencoba menjawab kebutuhan spesifik dari peserta didik yang hasil
belajarnya masih di bawah standar KKM. Penelitian ini diharapkan tidak hanya memberikan
sumbangan teoretis terhadap kajian model pembelajaran kooperatif, tetapi juga memberikan
solusi praktis yang dapat langsung diimplementasikan oleh guru dalam kegiatan pembelajaran
sehari-hari.

Metode

Penelitian ini menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan untuk
memperbaiki proses pembelajaran sekaligus meningkatkan hasil belajar siswa melalui
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD)
berbantuan media leaflet yang dilengkapi Lembar Kerja Siswa (LKS) baamboozle. Desain PTK
dalam penelitian ini mengacu pada model yang dikembangkan oleh Kemmis dan McTaggart,
yang terdiri atas empat tahapan utama, yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan
(acting), observasi (observing), dan refleksi (reflecting) yang dilaksanakan secara berulang
dalam bentuk siklus (Ramafrizal et al, 2018).

Subjek penelitian adalah siswa kelas X SMA Negeri 1 Kambera tahun ajaran 2024/2025 yang
berjumlah 31 orang, terdiri dari 18 siswa laki-laki dan 13 siswa perempuan. Penelitian ini
dilakukan pada semester genap dengan fokus pada materi ekosistem. Lokasi penelitian dipilih
karena berdasarkan hasil wawancara dan observasi awal diperoleh informasi bahwa hasil belajar
Biologi siswa masih rendah, di mana hanya 25% dari jumlah siswa yang mencapai nilai di atas
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 75. Kondisi ini menunjukkan perlunya upaya
perbaikan strategi pembelajaran agar hasil belajar siswa dapat meningkat.

Perencanaan | —
Refleksi SIKLUS | Pe;ksannn '
: \ - Pengamatan | :
b Perencanaan | T — ;
[ Refleksi | SIKLUS Il Pelaksanaan

‘ ) H___ Pengamatan

Gambar 1. Model siklus PTK (Kemmis & Mc. Taggart, 1988)
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Prosedur tindakan dalam penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus meliputi
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Pada tahap perencanaan guru dan peneliti
menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), menyiapkan media leaflet, LKS
baamboozle, instrumen tes, serta lembar observasi. Tahap pelaksanaan dilakukan dengan
menerapkan pembelajaran berbasis model STAD menggunakan media yang telah disiapkan
sesuai skenario pembelajaran. Kegiatan observasi dilaksanakan bersamaan dengan proses
pembelajaran, di mana peneliti dan kolaborator mengamati aktivitas siswa dan guru
menggunakan lembar observasi. Selanjutnya, pada tahap refleksi dilakukan analisis hasil
pelaksanaan tindakan untuk mengetahui keberhasilan pembelajaran sekaligus menentukan
perbaikan yang diperlukan pada siklus berikutnya.

Data penelitian dikumpulkan dengan menggunakan tes tertulis untuk mengukur hasil belajar
ranah kognitif, lembar observasi untuk menilai ranah afektif seperti kerja sama, tanggung jawab,
dan percaya diri siswa, serta dokumentasi berupa foto kegiatan pembelajaran. Data yang
terkumpul dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif. Hasil tes dianalisis
dengan menghitung rata-rata nilai kelas dan persentase ketuntasan belajar dengan rumus:

) Jawaban Benar
Ketuntasan Klasikal = — — X 100
Jawaban Salah

Kriteria ketuntasan individu ditetapkan apabila siswa memperoleh nilai minimal 75 sesuai
dengan KKM, sedangkan keberhasilan klasikal ditentukan apabila minimal 75% dari jumlah siswa
mencapai nilai tuntas. Data observasi ranah afektif dianalisis dengan mengonversi skor menjadi
kategori sangat baik, baik, cukup, atau kurang sesuai dengan pedoman penilaian.

Indikator keberhasilan penelitian ini ditetapkan apabila nilai rata-rata hasil belajar siswa
mencapai atau melampaui KKM, ketuntasan klasikal minimal mencapai 75%, dan aktivitas afektif
siswa berada pada kategori baik. Dengan prosedur tersebut, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan gambaran komprehensif mengenai efektivitas penerapan model STAD berbantuan
media leaflet dan LKS baamboozle dalam meningkatkan hasil belajar Biologi pada materi
ekosistem siswa kelas X SMA Negeri 1 Kambera.

Table 1. Pencapaian Ranah Afektif

Skor Keterangan
0 Salah
10 Benar

Tabel 1 menunjukkan pedoman penilaian ranah afektif siswa selama proses pembelajaran.
Skor diberikan dengan ketentuan 0 untuk jawaban atau tindakan yang salah, sedangkan skor 10
diberikan apabila siswa menunjukkan jawaban atau sikap benar sesuai indikator. Hasil skor ini
menjadi dasar dalam menentukan kategori capaian afektif siswa.

Hasil

Penilitian dimulai pada hari tanggal Jumat 23 Mei 2025 dengan tahapan dari pra siklus.
Siklus | dan Il dilakukan tiga kali pertemuan selama 2 jam pembelajaran (jp) selama pertemuan.
Dengan jumlah subjek 31 siswa (18 laki-laki dan 13 perempuan). Sehingga penelitian
berlangsung secara tiha pertemuan dengan meliputi beberapa tahapan yaitu pra siklus, siklus |
dan siklus Il, masing-masing di laksanakan satu pertemuan. Setiap peetemuan di sertai post-
test untuk meningkatakan hasil belajar siswa setelah penerapan model pembelajaran kooperatif
tipe STAD berbantuan media leaflet dilengkapu baamboozle pada materi eksosistem (Lutfi et al,
2021). Adapaun hasil yang di peroleh siswa yaitu sebagai berikut.

336



Jurnal Pembelajaran IPA Terpadu
ISSN 2808-7232

Table 2. Perbandingan hasil belajar siswa Pra-siklus, Siklus 1, dan Siklus Il

Ketuntasan pelaksanaan Nilai rata-rata Presentase
Pra siklus 50 16%
Siklus | 67,41 45,16%
Siklus Il 82,90 80,64%

Tabel 2 memperlihatkan adanya peningkatan hasil belajar siswa dari pra siklus hingga siklus
IIl. Nilai rata-rata siswa meningkat dari 50 pada pra siklus menjadi 67,41 pada siklus |, dan
mencapai 82,90 pada siklus Il. Persentase ketuntasan juga mengalami peningkatan signifikan,
dari 16% pada pra siklus, 45,16% pada siklus |, hingga mencapai 80,64% pada siklus II.

100
80 67,41
60
40
20
0
Pra 5|k|us S|k|u5 I S|k|u5 I

Gambar 1. Grafik hasil belajar Kognitif Antara Pra siklus, Siklus 1, Siklus Il

Gambar 1. Belajar kognitif persentase aspek kognitif antara pra-siklus, siklus | dan Siklus Il
perbandingan hasil belajar kognitif yang terdapat di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
yang diberikan selama pra-siklus, siklus | dan siklus Il menunjukan peningkatan yang cukup
signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD
berbantuan media Leaflet dilengkapi Baamboozle untuk meningkatkan hasil belajar siswa di
SMAN 1 Kambera kelas. Peningkatan hasil belajar siswa terlihat dari jumlah yang tuntas, yaitu
dengan nilai rata-rta 50 pada pra-siklus, naik menjadi 67,41 pada siklus I, dan 82,9 siklus II.
Sehingga terbukti bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan media
Leaflet efektif membantu siswa memahami materi EKOSISTEM meningkatkan hasil belajar
kognitif siswa kelas X SMAN 1 Kambera.

%
2007 80,64%
150 %

45,16%
100%
" e I .
0%
Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3

Gambar 2. Perbandingan persentase afektif pra-siklus, siklus | dan siklus Il

Berdasarkan Gambar 2. Diagram perbandingan Persentase Afektif Pra-Siklus, Siklus | dan
Siklus Il Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran yang diberikan selama pra-siklus, siklus I, dan
siklus Il menunjukkan peningkatan yang cukup signifikan, Hal ini menunjukkan bahwa hasil
belajar siswa kelas X SMAN Kambera dapat ditingkatkan dengan sangat baik dengan
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan media Leaflet dilengkapi
Baamboozle. Sehingga terbukti pada grafik tersebut disetiap pertemuan setiap siklus ada
peningkatan yang signifikan, dengan presentase 16% pra siklus, 45,16% siklus |, kemudian
meningkat pada siklus Il sebesar 80,64%.
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Pembahasan

Hasil akhir yang diperoleh siswa dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
STAD berbantuan media leaflet dan Baamboozle dalam penelitian tindakan kelas (PTK)
menunjukkan bahwa penerapan model ini dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran di dalam
kelas. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengukur keberhasilan siswa dilakukan
melalui evaluasi hasil belajar pada setiap siklus. Data penelitian diperoleh dari soal evaluasi yang
terdiri atas sepuluh butir, sesuai dengan materi yang telah diberikan. Ketuntasan hasil belajar
siswa yang mengalami peningkatan menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe
STAD terbukti berhasil diterapkan. Melalui model ini, siswa mampu berinteraksi lebih baik
dengan guru dan teman sekelas, menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran, serta bekerja
sama dalam kelompok untuk memahami informasi. Dengan demikian, penerapan model STAD
berbantuan media ini dapat membantu mengurangi kejenuhan siswa di dalam kelas (Tampi et
al., 2022).

Berdasarkan analisis data pra-siklus, siswa masih menggunakan model pembelajaran yang
diterapkan di SMAN 1 Kambera, yaitu Discovery Learning. Pada tahap ini, nilai rata-rata siswa
hanya mencapai 50 dengan persentase ketuntasan hasil belajar 16%, di mana hanya 5 siswa
yang memperoleh nilai sesuai dengan KKM, sedangkan 26 siswa lainnya belum mencapai KKM.
Selanjutnya, pada pertemuan kedua di siklus I, nilai rata-rata hasil belajar siswa meningkat
menjadi 67,41 dengan jumlah siswa yang mencapai KKM sebanyak 14 orang, sementara 17
siswa masih berada di bawah KKM. Keberhasilan ini sejalan dengan pandangan bahwa
pembelajaran kooperatif merupakan salah satu strategi yang mampu melibatkan siswa untuk
berpartisipasi aktif, berkolaborasi, serta bersama-sama mencapai tujuan pembelajaran (Rasya
et al., 2024). Pada kegiatan siklus Il, rata-rata nilai siswa meningkat signifikan menjadi 82,90
dengan ketuntasan belajar mencapai 80,64%. Dari hasil posttest, tercatat 25 siswa telah
mencapai KKM, sedangkan 6 siswa lainnya masih belum mencapainya. Hal ini sesuai dengan
penelitian sebelumnya yang menegaskan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
STAD berbantuan media, termasuk video animasi, dapat meningkatkan kualitas hasil belajar
siswa, khususnya pada pembelajaran perakitan komputer, karena keberhasilan proses belajar
mampu dibuktikan melalui capaian hasil akademik siswa (Raharja et al., 2017).

Secara keseluruhan, penelitian tindakan kelas yang menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD berbantuan media leaflet dan Baamboozle terbukti berhasil meningkatkan
hasil belajar siswa. Keberhasilan ini ditunjukkan dengan adanya peningkatan hasil pada setiap
siklus, yang menegaskan bahwa model STAD efektif dalam mendukung pencapaian tujuan
pembelajaran. Selain itu, penelitian ini memiliki manfaat yang signifikan bagi SMA Negeri 1
Kambera, terutama pada mata pelajaran Biologi dengan materi ekosistem (Sumilat et al., 2021).
Untuk pengembangan di masa mendatang, guru diharapkan dapat memanfaatkan model
pembelajaran yang terbukti efektif agar pelaksanaan pembelajaran lebih optimal. Dengan
demikian, keberhasilan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD tidak hanya mampu
meningkatkan hasil akademik siswa kelas X E6 SMA Negeri 1 Kambera, tetapi juga memberikan
motivasi dan inspirasi bagi praktik pembelajaran yang lebih baik di masa depan (Suardiana,
2021).

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilakukan di kelas X E6 SMA Negeri 1
Kambera, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD
berbantuan media leaflet dan LKS baamboozle mampu meningkatkan hasil belajar siswa pada
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materi ekosistem. Peningkatan ini terlihat dari rata-rata nilai siswa yang semula pada pra siklus
hanya 50 dengan ketuntasan 16%, kemudian naik menjadi 67,41 dengan ketuntasan 45,16%
pada siklus I, dan akhirnya mencapai 82,90 dengan ketuntasan 80,64% pada siklus Il. Dengan
demikian, model pembelajaran STAD berbantuan media inovatif dapat dinyatakan efektif dalam
meningkatkan pemahaman konsep, motivasi belajar, serta keterampilan sosial siswa dalam
bekerja sama. Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa guru perlu mengoptimalkan
penggunaan model pembelajaran kooperatif yang dipadukan dengan media yang menarik,
sederhana, dan sesuai kebutuhan siswa. Leaflet terbukti membantu penyajian materi secara
ringkas dan mudah dipahami, sementara baamboozle memberikan pengalaman belajar yang
menyenangkan dan interaktif. Hal ini dapat dijadikan strategi pembelajaran alternatif untuk
meningkatkan kualitas proses belajar mengajar, khususnya pada mata pelajaran Biologi.

Namun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan pada cakupan subjek dan materi yang
diteliti. Penelitian hanya dilaksanakan pada satu kelas dengan jumlah siswa terbatas dan fokus
pada materi ekosistem, sehingga generalisasi hasil penelitian ke mata pelajaran lain atau kelas
yang berbeda masih perlu dilakukan dengan hati-hati. Selain itu, keterbatasan waktu penelitian
yang hanya mencakup dua siklus juga membuat evaluasi jangka panjang terhadap konsistensi
peningkatan hasil belajar belum dapat dilakukan secara menyeluruh. Berdasarkan keterbatasan
tersebut, direkomendasikan agar penelitian selanjutnya dapat memperluas subjek dan lokasi
penelitian pada berbagai jenjang dan mata pelajaran, serta menambah variasi siklus tindakan
untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai efektivitas model
pembelajaran kooperatif tipe STAD. Penelitian lanjutan juga disarankan untuk mengintegrasikan
media pembelajaran berbasis teknologi digital sehingga dapat memberikan pengalaman belajar
yang lebih kaya dan sesuai dengan perkembangan kebutuhan pendidikan abad 21.
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